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SARI

Sustu penslitian gealogi dan paleontologi tarhadap Formasi Balgnghan den Formas Marada telah ditnkukan, Kedua
farmasi manunjukkan batwa lingkungan pengentdapanmya di dalam suatu cebungan dipenganshl cleh arus turbidit
Formasi Marada dapat dikorelasikan dengan Anggota Panggalungan vang meugakan bagian endapan yang jauh (distal)
dari Eormasi Baiangbaru. Penalitian paleontologi pada Formasi Balangbary telah menemukan beberaps fasil macro
separti akhinoid, bivalvia moceramus sp., amanit Grossouveedfes sp. Formasi Marada mengandung fosil jejak (frace
fossil) Spirarhaphe sp. dan Jeris nano fosll vang dikenali darl bistu serpih soperti Ceralonthoides scwleus, C. kampiner,
Lucimnorhabdus cayeust, L arcualus, L maleformis, Micule monrs, M, concava Lithraphidites. quadralus, dan
Prediscosphaers sp. Bardasarkan kebaradaan fosil makr, fosil nano dan sadiolarian dan penulis-penulls sebalumnya
dapat distmputkan bahwa umur pengendapan Formasi Balangharu dan Formasi Marads berkisar antara Albian sampad
Maastrichtian (Akhir Kapur Awal samipai Kapur Akhir).
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forrmsl tersebul vang sebelumnya lidak peamah
ditemukan.

Formasi  Marada marupakan kelanjutan Formasi
Balangbaru di wtara yang mempakan endapan
turbidit (Hasan, 1990,1991, 1992) dalam
lingkungan laul terbuka, nentik dalam (desp nerific)

PENDAHULUAN

Penelitian im merupakan bagian dan penelitian
blostratigrafi Sulawesi Selatan di samping peneditian
lginnya seperti sedimentologi dan  lingkungan
penpendapan, penentuan umur mutiak, geofisika
rinci dan palscmagnet, petrogenasa batuan sediman

dan batuan beku, lekionik, dan struklur geologl, sampal batial (van Leewwen, 1981, Sukamio,
Makilsh Inl merupskan baglan dail peneitin L ooor
tersebut di atas yaitu hasll penslitian paleontalog

s b LATAR BELAKANG

Farmasl Balangbaru dan Formasi Marada terhadap
fosil yvang dikandungnya seperi fosil nano, fosil
jejak, keratan amonit, dan akhinosd., Fosil-fosil makeo
ini mamspakan hasii penelition perfama kali yang
melaparkan adanya fosil makro di dalam formasi-
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Umur Formasi Balangbaru Ini diparkirakan Kapur
Akhir, Campanian Akhir sampai Maastachtian fwal
{van Lesuwen, 1981; Sukamto, L982; Sukamio dan
Supfiatna, 1982). Hasan (19G0) menentukan umur
Fomasi Balangbaru ini bardasarkan kandungan fosl
foraminiferanya seperti Globolruncana helvelica, GiL
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arca, G formicata dan Heterolix globulosa yang
menunjukkan umur Turoniar sampai Maasirichitan,
Wakita drr. (1996) mengenali beberapa jenks fosil
radilaria di dalam serpih dan serpih terkersikkan
dari Formasl Balangbaru Inl antara lain
Archaeodictyomitra spp., Peaudodiclyemilrs spp.,
Rhopaltasyrisgium  majuroensis, Thanaria sp.,
FPraecanocaryomma  sp.. Stichomilra sp.
Bardasarkan fosil radiolana ind wmuor Formasi
Balangbaru disimpulkan Albizn  Akhir sampai
Turomian. Fauna ini mirip juga dengan fauna yang
dikumpulkan oleh Wakita dr, (1984) dar satuan
rjang di dalam Kompleks Tektonik Bantimata.
Formasi Marsda mengandung fosil foraminifera
saperti Lenticuling sp., Clavulina sp, Dorothia sp,
Oridorsalis sp, Allomerphina sp, Anomaling sp,
Giobodruncana flexugsa, GF. concavata dan Gt cilas
yang mesunjukkan umur Campanian ﬁ%sampal
Maastrichtian Awal {UlH.‘II'I:.' dalam vandLecuwen,
1981).

Berbagal peneliti terdahuli®Belem -ﬁ%‘ﬂﬁ"
melaporkan adanya fosil makro. Hal
adanya anggapan bahwa formasi-form
diendapkan dalam |aut dalam, dan jarang
mikro yang ditemukan kemungkinan
pengendapan terjadi di bawah "Carbunaﬂ-
Compensation Depth (CCD), yaitu antara 4800 <)
5000 m (Hazan, 1990).

Penelitian ini bertujuan melakukan pemercontohan
yang lerpaning guna menemukan jenis fosil lain vang
diperkirakan terdapat dalam formasi-formasi
teraabuil. Hasll penslitian menunjukkan  adamya
beberapa jenis fosil makro seperti  ammonaid,
bivalvia, ekhinoid, dan fosil |jejak walaupun
umumnya ticak terawetkan dengan baik. Makalah in
merupakan makalah perfama yang melaporkan
adanya fosil makro dan merupakan peansmuan bary
{new finds) di dalam Formasi Balangbary dan
Farmasi Marada vang berumiar Kapur

LOKAS| DAERAH DAN METODE PENELITIAN

Lokasi desrah penalitian leratak di sebelah barat laut
Kota Sinjal {Gambar 1), Sulawesi Selatan, Dalam
penelitian Inl sebaran Formasi Balangbari dan
Formasi Marada berdekatan (Gambar 2 dan 3).
Dengan demikian, pembahazan geologl dan
paleontolop kedus formasi ini dilakukan secars
terpisah pula.

Penelitian  kedua daerah inl dilakukan dengan
metode pengamatan yang tespering pada singhkapan
di masing-masing daerah. Penampang terukur sulit
dilakukan karena singkapan formasi-formasi tersebut
sangat tipis dipengaruhi oleh aktivitas tektonik.
Walaupun demikian, dapat dipastikan bahwa
pemercontohan yang dilakukan barasal dari kedua
formas| tarsabut.

GEOLOGI REGIOMNAL

Pulau Sulawesl merupakan daerah  pertemuan
lempeng besar, yaitu Lempeng Samudra |ndo-
Australia, Lempeng Benua Eurasia, dan Lempeng
Samudra Pasifik. Batuan di Sulawesi Sefatan dapat
dikelompokkan menjadl tiga mintakat, yaitw 1}
Minakat Sulawesi Barat yang mempunyal kemiripan
dengan Kalimantan wvang merupakan bagian dari
benua Eyrasia (Katilli, 1978; Sukamto, 1986), 2)
Mintakat Sulawesi Timur yang tersusin oleh Batusn
asal kerak samudra, dan 3) Mintakal Banggai-Sula
yang mempunyal kesamaan dengan benua-benua
srenik yang tersebar di Indoriesia” bagian timur dan
‘diparcaya berasal dari pecahan banua Australia.

;p| antra Mintakat Sulawesi Timur dan Sulawesi
\ bar batugn matihan yang |uas. Sejak
Weopen geologi daerah ind dicirkan oleh
i fempeng Benua Hecll Banggal-Suls
3t awﬁi{ﬁu Akibat proses geodinamika

Jeetipa mintakat saling barlemu
n batwan dan memberikan
ralihtempathkan.

Mintalkat Sillawesl Barat merupakan kelanjutan dan
busur  Kepulauan Indonesia Barat maulal dar
Andaman, Sumatra, Jawa, Nusatenggara membelok
ke Sulawes! membentang ke utara menuju Fillpina
dan Kapulauan Jepang, Daarah in merupakan palung
HKapur-Paleagen yang berkembang menjadi satu lajur
gunung apd Tersier bawah laut, dan diperkirakan
sebagian besar merupakan baluan gunung api
MNeogen bawah laut dengan bamyvaknya ditemukan
endapan piroklastika yang bersusunan Kalk-zlkali
dan sebagian memperlinatian cin endapan darat.

Mintakat Sudawess Timur dicinkan oleh batuan ofialit
yang lersebar luas dan diperkirakan berasal dan
datar samudra atau kerak samudra (Sukamto,
1975a) yang ferbentuk pada pemekaran dasar
samudra. aklbat pelelehan magma basa melewati
punggung tengah samudra, D bagian baral mintakat

Inldikm
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ditunjukkan oleh adanya tektonik yang masih
aktif dan kegempaan yang cukuptinggi di banyak
tempat.

Perunjaman ind di bagian utara Sulawesi masih
berlanpsung sampal sekarang. Jalur Sesar Palu-
koo mulai dasni Teluk Bone sampai Palu di utara
merupakan sesar gesar mengin (sinistral} dan
munghkin merupakan sesar aktif (Tjia, 1993),
dan arah gerakian sesar ini sesuai dengan arah
gerak Sesar Matanago. Bentuk khas Sulawesi dan
Halmahera dan Busur Banda yang berbentuk
gelang adalah akivat pergeseran benua Australia
yang menuju ke utara bergabung dengan
pergeseran menuju barat darl Lempeng Pasifik
{Audiey-Charies, 1976).

Sukamis | 1982) beranggapan, babwa teradinya
tekanan mendatar ke arah timur-barat di daerah
Sulawesi Selatan menyebabkan terjadinya sesar
sungkup yang mensasarkan baltwan yang
berumur Kapur ke atas batuan Tarsier di dasrah
Bantimala.

Gambar 1. Peta lokasi penelitigh

ini dicirikan oleh batuan malihan yang tam'las.uh-h_
datam fasies amfibalit-epidat, glauhﬂanvlmﬁ&
dan aekis ijau,

Mintakal Banggal-Sula merupakan daerah yang
relatif stabll pada masa Mesorofum. terdin atas
endapan sedimen yang tebal yang Derumur Jura
sampal Kapur dan batuan gunung api Trias-Peram
yang bersifat granitik, Mintakat inl berpesak ke arah
barat di sepanjang Sesar Zorong dan sejak kala
Miosan Tengah bertermu dengan Mintakat Sulawesi
Timur (Vissér dan Hermes, 1962). Arah gerakan
vang diperlihatkan olah sesar peser jurus dan sesar
sungkup memberikan gambaran adanya
kemungkinan gerakan mendatar Mintakat Banggai-
Sula yang didorong olah lempang ssebalah timur ke
arah barat.

Gerakan-gerakan Ini menyababkan terjadinya
perlipatan kuat dan diikuti oleh sesar sungkup pada
kala Miosen Tengah di daerah bagian tengah dan
timur Sulawesl dan Mintakat Sulawesi Barat baglan
tengah. Pendesakan ini menyebabkan terjadinga
penunjaman pada lempeng sebelah baratnya yang

"fnmli Balangbaru

Posis) strafigrafi Formiasi Balangbaru dan Marada di
M:mﬂmﬁl'n stratigrafi Sulawesi bagian Selatan
Hapdt dilibat pada Gambar 4.

Farmagl inigerdiriatas perselingan batu pasir halus
sampab lcasla_,_@;v“serpih, barapis tipis. Formasi
Balangbary merepakan endapan turbidit manindih
saluan kompleks Tektonik Banfimata, Terobosan-
terobosan batuan beku (andesitik) saring difjumpai di
sepanjang Sungal Balangbaru, Formasi inl tidak
mengalami perubahan (deformasil, tetapl
mempunyal keminngan ke arah Gimur yang barartl
bahwa pengendapan formasi inl terjadi setelah
penunjaman pada kala Kapur Awal terhenti
Sukamiba (19750, 1982, 1986) dan Hasan (1990,
1991, 1992} barkesimpulan bahwa formasi ini tidak
termasuk ke dalam Kompleks Tektonik Bantimala,
sedangkan Wakita drr. (1998) beranggapan bahwa
formasi inl masih merupakan bagian dan Kompleks
Tektonik Bantimala,
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Gambar 2, Peta geclag penyebaran Formasi Balangban (Sukamte, 1982/Lembar Ujung Pandang. Benteng dan Sanjai.

368 JSDG Vol 19 Mo 6 Desember 2000



/ Geo-Sciences

, #5252.8° 120'00 452'52.8"

= = Fopaapa ] %,

g ol y
& 2

* 8

5°00

Lokasi Pemercontohan
{Gambar 5)

4"

119°67°50.4°

SO4456] okm _ z5km _skm 12000 504456

Formasi Walanae m Batuan Guing Api Terpropiitkan

Baluan Gurung Api -Babuun Malihan
Formasi Camba

FI:l!'l-'I'I.E!.I Tonasa - D

Gambar 3. Pela geolog penyobaran Formasi Marada [Sukarmio, 1982/ Lembar Pangiajene dan Watampone, Sukamio dan
Supriaina, 19821 Lembar Ujungpandang, Benteng. Sinjail,
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SULAWESI SELATAN BAGIAN BARAT
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Gambar 4, Sirabigrafi daerah penslitian (dimodifikasi dan Wilsan, 19595),
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Hasan {1991, 1592} membagi Formasi Batangbaiu
menjadi tiga angeota, yaitu 1) Anggota Allup,
merupakan endepan aliran pekat {gebris flow) yang
merupakan kumpelan lnghungan kipas dalam, 2)
Anggota Panggalungan, merupakan endapan turbidit
jauh (distal turbidite) berupa kumpulan lingkungan
kipas luar sampai dataran cekungan, dan 3) Anggota
Bua yang memspakan endapan turbldll dekat
{pronimal turbidife], yaitu pada lingkungan kipas
tengah. Formasi inj tersingkap baik di sepanjang
Sungal Balangbary dan anak-anak sungainya dan
ketebalan formasi inl diperkirakan oleh Hasan
(1990) mencapai 3000 m. Formasi ni ditindih clah
Formasi Malawa yang berumur Ecsen Tengah
{Hasibuan, 2001, 2006, 2009) secara tidak selaras
(Potret 10

Pemercontohan fosll ditakukan dekat sentuban
antara Formasi Balanghary dan Formas! Malawa di
tebing Sungai Malawa, desa Malawa. Dar}_ﬁaﬂ ini
dapat dikuempulkan keratan Ta@amunll.,-ﬂmﬂa dan
ekhinaid.

Formasi Marada

Formasi ini terdirl atas perselingan batupadic huﬂ'.

batulumpur, dan sempih, kadang diselingl’
lapisan tebal batupasir mencapai 1 m iF'nlmt

Lapizan serpih semakin berkurang ke arah atas dan

kemudian menjadi |apisan-lapisan tipis saja. Di
dalam formasi inl sering ditemukan andesit dan
trakhl andesit berupa silf di beberapa bokasi,

Formasi ini merupakan bagian dari turbidit jauh
{distal turbidite) dan oleh van Leeuwen {1981)
menyebutrya sebegal endapan “laminibies" darl
Lombart (1960). Laminities ini dianggap sebagai
sekuen sama daengan fwrbidit, tetapi vang
diendapian jauh dari sumber sedimenmya (Aubouin,
1965). Dengan demikian kemungkinan Formasi
Balangbaru merupakan endepan distal turbidite dari
suatu  sistern  furbidit.  Struktur sedimen  yang
ditermukan antara lakn perlapisan berangsur, lamimas
silang (Potret 3) dan syn-zedimentary foiding
structure (Potret 4).

Pemercontohan fosil dilakukan di sepanjang Sungai
Bira di sekitar Desa Biru, di utara Pamusurang.
Percantoh fosil di sini tidak menemukan makro fosil,
kecuall fosil jejak (frace fossil). Penalitian di

laboratorium  menunjukkan Formasi Marada ini
hanya mengandung fosil nano yang cukup melimpah,
Ketebalan Formasi Marade di daerah ini mencapai
750 m {van Leeuwen, 1981}, walaupun batas atas
dan bawahnya tidak dapat diamati.

Dengan data tersebut di atas dapat disimpulkan,
balwa kemungkinan formasi inl merupakan bagian
darl Formasi Balangbam yang dapat disamakan
dengan Anggota Panggaiungan, Kebaradaan Formasi
Marada (bagian dan Formasi Balengbard) Ini
merupakan hasil pensesaran Sesar Walanae yang
bersifat sesar perpindaban menjurus (strke-siip
fault), sehingga teralintempatikan ke posisinga yang
sekarang.

PALEONTOLOGI

Penelitian menemukan bebera jenis fosil yang belum
pednah dilaporkan sebalumnya. Datam penelitian ini
talah dapat dikenali beberape jenis fosil nano,
ekhinoid, amanit, dan bivalvia.

Fasil nano

Hﬂ analisis laboratorium di  Laboratonum

Palur@tog Pusal Survei Geslogi mengsnall jenis

fosil nanc _dari beberapa loxasl pemerconiohan

@m.a‘f@ sekitar Bendungan Sungal (Salo) Biru
WM&

Mumﬁr |Bkasi 95EHA03: Ceratolithoides aculeus,
Lucia capeuii, L arcuatus, Micula murus
dlan Li phrq:ﬁ! quadratis.

Nomor idkasi 95FH104: Luciamorhabdus
malelormis, L. Cayeusli, Ceratolitholdes kamptned,
dan C.aculews.

Momor lokasi 95FH10S: Lithraphidites quadratus,
Ceratolitholdes kamptineri, C. aculeus,
Luctamorhabdis cayeuni, L maleformis, dan Micula
concava.

Momer lokasi S5FHL06: Lithraphidiles quadratus,
Ceratolithoides acufeus, dan Prediscosphaera sp.

Berdasarkan kumpulan jenis fosil namo  dapat
disimpulkan bahwa umur percontoh tersebut di
dalam Formasi Marada berkisar antara Turonizn dan
Maasirichiian Awal dalam zona biostratigrafi
Sigsingh (197 7).
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Patret 1. Senhinan antara Formasl Ealanglsaiu {Kapurk dan
Formasd Malawa (Ecasn Tengah) secam tidak
salArAs

Potret 2. Perselingan batupasic dan serph tip@di dalam
Fuernasi Marada

Polret 4. Struktur porlipatan di dalam Farmas: Marada {nn-
seaimsitary shroclure)

Ekhingdermata
Echinodermata gen et sp indel
Potret 5

Material: Spesimen yang ditemukan hanya satu yang
sangat lapuk. Berdasarkan bentuknya spesimen ini
adalah "bulu babl”, yaitu ekhinoid darl marga sea
urchin yvang tidak teratur (rroguiar vang bentuknya
agak lonjong. Pada lempeng canghang (carapace)
masih dapal dilihat beberapa bekas dasar dur
{spines)

Pemearian: Spesimen inl tidak dapat dipenkan |ebih
|auh karena pengawetanmya vang sangat busuk

Lokasi penamuan {4°52' 22 LU, 119°54' 20" BT
Ditemukan di datam serpih Formasi Marada bersama
dengan Grossouvreites sp, indet. D) tepd Sungal
Malawa, desa Malawa.

Bivalvia

Class BIVALVIA Linne, 1758
Ordar PTERIDIDA Mewall, 1965
Subarder PTERIOIDA Newel|, 1965
Superfamily PTERIACEA Gray, 1847
Famnily INOCERAMIDAE Giebel, 1852
Genus lnoceramus Sowerby, 1814
Sub@aius noceramus Sowery, 1814
Inagaramus (inoceramus] sp. indat.
Patret 6

Materialy Haftya st spesimen katup kanan bagian
ataz (Jorsal) Ageng terihat, selehihnya tertanam
fembecdedl dl dalam batuan serpih  kompak
kehifaman.

Pemerian: Katup agak cambung (convex), berbentik
membundar tanggung (Subsrbicelar), tinggl sedikit
lebih  besar danpada panjangnya. Gigir (ribsh
melinghar terbagi atas gigir utama berupa lipatan dan
gigir kadua (secondary ribs) yang lebih halus dan
teratur (regularly spaced), berjumlah sampal 5 buah
i antara dua lipatan. Bagian engsef dan fapl tidak
terihat

Weterangan: berdasarian gigir vang ada pada
permukaan cangkang mirip sekall dengan
Ineceramuys tevaokal dan Anggota Atas Farmasi Tano,
Kelompak Onogawa, Oita Perfecture, Jepang yang
yang berumur Turonian Tengah yang difaporkan oleh
Moda (1975), Spesimen inl agak sadikit barbeda
dengan fnocaramus fobetsensis darl Hokaido yang
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juga berumur Turonian Akhir yang mempuiyai
puncak Hpatan dar gigir utama vang melancip, jugs
dilaporkan oleh Moda (1975). Potret 7 adalah
Inocerarmus terackal darl Jepang, dijadikan sebagai
pembanding dengan spesimen yang dilemubkan
dalam penelitianini,

Lokasi penemuan: Di dalam serpih gelap Formasi
Balangbary, Sungal Malawa, desa Malawa.

Amenit

Subarder Ammanitina Hyatt, 1867
Superfamily DESMOCERATACEAE Zittel, 1895
Family KOSSMATICERATIDAE Spath, 1922
Genus Grossouvreires Kilian & Reboul, 1909
Grossouvrertes sp. indet.

Potret 8

Material; Hanya satu keratan yang ditemukan, sangat
lapuk, bagian umbilikus tidak terawetkan,

Pemerian: Spesiman mungkin pipin doempressed),

putaran agak tertutup (lawollte), benjslan,

{tubarcles) mungkin ada. Gigir (ribs) helusdan agak
rapal. Benjolan pada daerah umbilikus In:.'u_k tampak,
tetapi dapat dipastikan menyebar dari sati titik atau

benjolan, yang kemudian mengasar ke ‘mrah qu_

{veniral). Spesimen ini kurang lengkap, Sehi
pemerian sampal tinghat jenks {species) tidak d3 i
ditakukan.

Keterangan: Marga (genus) inl banyak ditemulkan di
Selandia Baru, Chile, Grahamland beromur
Campanian (Arkell dm, 1958). Grossouvreiles
gemmatus dar Chile juga berumur Camparian.
Dengan demikian, marga yang ditemukan ini di
Formasi Balangharu dapat disimpulkan juga benumr
Campanran.

Lokasi penemuan: Marga amonit inl ditemukan di
dalam serpih gelap di dalarm Formasi Balangbaru, di
tepl Sungai Malawa dekat sentuhan dengan Formasi
Malawa di atasnya,

Fosil Jejak
Spirochaphe  sp. indet ichmasp,
Potrat 9.

Material: Ditemukan hanya satu spesimen sejajar
perapisan berupa dua putaman saja.

Pemerian: Fosil inl banya tesdifl atas dua putaran
{spirals) yang bagian tengahnya (awallcentral loop)
tidak terawetkan, Pada umumnya marga

{chmogenus] ini terdin atas banyak putasan {muofli-
floored). Walaupun hanya diternukan berupa dua
putaran saja dan beberapa ciri dapat dipastikan
spesimen inf termasuk ke dalam marga Siprachaphe.
Spesimen ini hanya berupa satu putaran (one way
spiral) yang ditemukan, sedangkan simpul tengahnya
{central foop) tidak terlihat lagl.

MNama marga Inl semula banyak di samakan dengan
marga lain seperti Helminthapsris, Cosmaorftaphe dan
yang lainnya.

keterangan: Spirorhaphe banyak ditemukan daktam
lingkungan pengendapan proximalpada daerah Outer
Fan sampai distal pads swatu sistemn endapan
turbidit, Jejak marga ini merupakan hasil angonan
(graring) sabagai cara hidupnya di permukaan
sedimen. Marga inl menupakan marga yang sangat
banyak jenisnya sepertl Spirochaphe. (molula, 5.
arleca, 5. praecea seperti yang dilaporkan oleh
Seflacher (1977). Crimes (1975} berkesimpulan
bahvwa kisaran umur Spirorhaphe ini dan Kapur
sampal Oligasen dan hidup dalam lingkugan laut
dalam di zona abisal {sbbysal rone) sejajar pada
parmukaan sedimen, biasamya pada endapan fiysch
{Hantzcshed, 1975). Marga Ini tersebar sangat luas
“saperti di Austria, Spanyol, Itali, Polandia, Alaska dan
‘umuya berkisar antara Kapur sampal Tersier Awal.

u L L
_ + Lok g reganduryg ki nang
T Susegal = Saie
o TS e
Gambar5.  Pota lokasi pemerconichan Formasi Marada di

daerah Marada,
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Potret 5. Exhinodermata genel sp indel das
Foarries! Balanghans

25CM

Prdret 7. Inocerarmus lemsokal dadl Formasi Tano, Oita
Perfeciune, Jepang

Patret 8. Grossovredfes sp. indet dard Formasi
Balangban

"Potegl'S, SpiBThSphe sp. darl Formasi Marada

DISKUS!

Hasil penslitian menunjukkan keberadaan forsil
makro di dalam Formasi Balangbani dan Farmasi
Marads dan untuk pertama kali ini dilaporkan.
Penelitian dan pemercontohan yang lebih terpeninci
dapat membuktikan bamea kedua formasi tersebut
di atas kaya fostl makre, Pengawetan fosll makmo
yang ditemukan kurang baik mungkin disebabhkan
aleh pengaruh malinan yang walaupun tingkat
rendah telah terjadi terhadap batuan dalam lGrmasi-
farmasi tersebul.

Fosil makro yang diternukan di dalam Fommasi
Balangbaru dl dasrah Mzlawa barupa ekhinoid,
bivalvia, dan amaonit menunjukkan lingkungan yang
tidak tedaby dalam. Sementara keberadasn fosil
nano dan fosil jejak di delam Formasi Masada
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menunjukkan lingkungan pengendapan yang lebih
dalamm. Hal ini membuktikan bahwa Formasi Marada
menypakan baglan yang lebih fauh {distal} darni suaty
andaparn turbldit Formasi Balangbard dan lomnas: inl
dapat dikorelasikan dengan Anggota Panggalungan
Formasi Balangbaru dari Hasan {1990, 1991,
1992},

KESIMPULAN
Dari penelitian ini dapat disimpulkan babwa:

®  Keberadaan {osil makro (ekhinold, bivalvia, dan
amanit} di dalam Formasi Balangbaru untuk
pertama kali dilaporkan,

m  Keberadaan fosil jejak dan fosil nano di datam
Formasi Marada menunjukkan lingkungan

merupakan satu kesatuan yang diendaphkan
dalam linghungan anes turbidit,

m  Formasi Marada merupakan bagian yang jauh
{distal} dari suatu endapan turbidit dan dapat
dikarefasikan dengan Anggota Panggalungan
dan Formast Balangbarn,

o Umur kedua formasi tersebut adalah Kapur
beriisar antara Turbonian sampal Maastrichtian,

UCAPAM TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan larma Kasih hepads Kepals
Pusat Surve: Geologi karena atas izinnya makalah ini
dapat diterbithan. Terima Kasih penulis pula
sampaikan kepada Koondinator Kelompok Pemetaan
dan Penelitian Dasar, rekan-rekan yang telah bekerja
sama selama di lapangan, terulama anggota tim dari

pengendapan yangdalam dan terboka.
N Laboratorium Paleontologh, Pusat Survel Gealogl,
m  Kedua Formasi Balangbaru dan FormasiMarada
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